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ABSTRAK

Latihan fisik telah menjadi isu penting secara sosial dalam beberapa dekade terakhir. Kurangnya
motivasi menjadi salah satu alasan utama kurangnya aktivitas fisik. Hal ini sangat penting karena
pemenuhan motif dianggap sebagai salah satu langkah signifikan menuju olahraga dan latihan
yang terpelihara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplor motif olahraga pemuda dengan
cara membandingkannya melalui gender. Populasi pada penelitian ini adalah warga kabupaten
bogor. Teknik sampling menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sampel yaitu
pemuda berusia 15-24 tahun yang berdomisili Kabupaten Bogor. Teknik pengolahan data dengan
uji statistik deskriptif (frekuensi, mean) dan statistik inferensial (uji t, analisis varians [ANOVA]).
Jenis kelamin berfungsi sebagai variabel independen, dan 14 subskala adalah variabel dependen.
ANOVA menentukan perbedaan motivasi berdasarkan jenis kelamin. Hasil penelitian ini adalah
motif olahraga pemuda laki-laki dan perempuan secara berurutan yaitu untuk 1)Kebugaran,
2)Kesehatan, 3)Psikologis, 4)Tubuh, dan 5)Interpersonal. Terdapat perbedaan pada motif
kebugaran, interpersonal, dan psikologis antara pemuda laki-laki dan perempuan. Laki-laki lebih
mengutamakan motif psikologis sedangkan perempuan lebih mengutamakan motif kesehatan.
Pemuda laki-laki dan perempuan tidak memiliki perbedaan dalam hal motivasi instrinsik dan
ekstrinsik, keduanya lebih mengutamakan motivasi intrinsik dibandingkan motivasi ekstrinsik.
Tingkat motivasi olahraga pemuda laki-laki lebih tinggi dibanding tingkat motivasi olahraga
pemuda perempuan.

Kata Kunci: Motif Olahraga; Motivasi; Exercise Motivations Inventory - 2

PENDAHULUAN

Praktik latihan fisik telah menjadi isu
yang semakin penting secara sosial dalam
beberapa dekade terakhir (Portela-Pino et
al., 2020). Ketidakaktifan fisik telah
diidentifikasi sebagai salah satu faktor utama
kematian secara global (WHO, 2010). Hal ini
dikarenakan kurangnya aktivitas fisik dan
gaya hidup yang tidak banyak bergerak
mengakibatkan meningkatnya penyakit tidak
menular seperti obesitas, diabetes mellitus,
penyakit kardiovaskular, hipertensi,
osteoporosis, dan stroke (De Rezende et al.,
2014). Dapat diestimasikan 6% dari total
kematian atau sekitar 3.2 juta kematian tiap
tahunnya dapat dikaitkan dengan aktifitas
fisik yang kurang (WHO Regional Commitee
for Sout-East Asia, 2016).

Sebuah studi yang dilakukan pada
tahun 2012 menunjukkan bahwa 31,1%
populasi dunia tidak aktif secara fisik (Hallal
et al, 2012). Hal ini terbukti dari
rekomendasi aktivitas fisik internasional dan
regional yang kurang dipatuhi di seluruh
dunia (Pedersen & Saltin, 2015) serta beban
ketidakaktifan tinggi (Lee et al., 2012).
Dengan persentase tertinggi diisi oleh
pemuda yang lebih dari 80% tidak memenuhi
tingkat aktivitas fisik yang direkomendasikan
WHO (World Health Organization, 2022).

Pengabaian atau penurunan latihan
fisik pada pemuda kebanyakan terjadi di
negara maju (Anderson et al., 2020; Ebrahim
et al., 2020). Penelitian lainnya melaporkan
bahwa masalah penurunan dan pengabaian
aktivitas fisik tidak hanya terdapat di negara
maju tetapi juga menjadi masalah di negara
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berkembang, termasuk Indonesia (Bauman
et al., 2012; Mama et al., 2015). Hal ini
terbukti dari jumlah kasus obesitas yang
terus meningkat dari tahun ke tahun, data
obesitas pada usia >15 tahun menunjukkan
peningkatan yang signifikan dari 18.8% pada
tahun 2007 menjadi 26.6% pada tahun 2013
dan meningkat ke 31% pada tahun 2018
(Kemenkes RI, 2018).

Diketahui bahwa kurangnya motivasi
menjadi salah satu alasan utama kurangnya
aktivitas fisik (Ansari & Lovell, 2009; Hoare
et al, 2017). Motivasi adalah salah satu
faktor terpenting dalam mencapai kepatuhan
pada aktivitas fisik (Weinberg & Gould,
2018). Para ilmuwan sepakat bahwa
memahami motif individu untuk memilih
aktivitas olahraga memiliki nilai praktis yang
tinggi dalam meningkatkan partisipasi
olahraga (Ingledew & Markland, 2008; Ley,
2020; Markland & Hardy, 1993).

Motivasi  partisipasi  berolahraga
tergantung pada karakteristik individu
(Rodrigues et al., 2019). (Slater &
Tiggemann, 2011) menyatakan adanya
perbedaan motivasi sehubungan dengan
jenis kelamin. (Vlachopoulos et al., 2013)
juga mengatakan bahwa ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan dalam alasan
mengapa melakukan olahraga.

Penelitian mengenai alasan mengapa
seseorang melakukan olahraga telah banyak
dilakukan tetapi masih banyak perbedaan
hasil dari setiap penelitian. Menurut (Slater &
Tiggemann, 2011) laki-laki berolahraga
terutama untuk bersenang-senang dan
mengisi waktu luang mereka. Hal ini
didukung oleh penelitian lainnya yang
mengatakan motivasi mereka untuk aktivitas
fisik adalah menikmati diri sendiri dan
mencari tantangan. Alasan tersebut sesuai
dengan rodrigues (Rodrigues et al., 2019)
yang mengatakan laki-laki lebih fokus pada
alasan intrinsik dalam melakukan olahraga.
Tetapi hal ini bertentangan dengan penelitian
lain  yang mengatakan pria  lebih
mementingkan kompetisilego (Gill et al.,
1996; Molanorouzi et al., 2015; Zervou et al.,
2017), penguasaan (Molanorouzi et al,
2015), harapan orang lain (Aaltonen et al.,
2020; Molanorouzi et al., 2015) dan
pengakuan sosial (Rodrigues et al., 2019;

Vuckovic et al., 2022) yang merupakan
alasan ekstrinsik (Markland & Ingledew,
1997).

Sementara perempuan lebih
cenderung  mencari  aspirasi  sosial
dibandingkan laki-laki (Markland & Ingledew,
1997). Kebanyakan penelitian mengungkap
bahwa wanita berolahraga untuk manajemen
berat badan dan penampilan fisik (Aaltonen
et al., 2020; Molanorouzi et al., 2015; Zervou
et al., 2017). Alasan tersebut juga sesuai
dengan penelitian (Rodrigues et al., 2019)
yang mengatakan perempuan lebih fokus
pada alasan ekstrinsik. Tetapi hal ini
bertentangan dengan beberapa penelitian
yang mengungkap ada alasan lain yaitu
untuk tetap bugar (Slater & Tiggemann,
2011), manfaat psikologis (Aaltonen et al.,
2020; Zervou et al., 2017), kondisi fisik
(Molanorouzi et al., 2015) yang merupakan
motivasi intrinsik (Deci & Ryan, 2008).

Motif intrinsik terkait dengan motivasi
menjelaskan bahwa individu yang bertindak
atas perilaku tertentu untuk kesenangan
melakukannya lebih mungkin mengalami
hasil positif (Ryan & Deci, 2017). Di sisi lain,
individu yang melakukan olahraga karena
alasan ekstrinsik lebih berusaha untuk
menarik diri (Sebire & Standage, 2008). Oleh
karena itu, memahami apa yang mendorong
seseorang untuk berolahraga sangat penting
(Craft et al., 2014; Rodrigues et al., 2019).
Pendekatan yang berbeda perlu digunakan
untuk mendekati pria dan wanita agar
melakukan lebih banyak aktivitas fisik secara
teratur (Vuckovic et al., 2022). Melihat
kenyataan tersebut, membuat peneliti ingin
mengetahui motif berolahraga pemuda yang
sesuai dengan rekomendasi  peneliti
sebelumnya  yang  merekomendasikan
penelitian untuk mengukur bagaimana motif
latihan pada kelompok vyang berbeda
(Rodrigues et al., 2019), dimana perbedaan
kelompok pada penelitian ini adalah gender.

METODE.

Penelitian ini dimulai pada bulan Mei
2023 menggunakan desain  penelitian
komparatif. Desain komparatif adalah upaya
untuk memahami perbedaan dan kesamaan
dalam fenomena sosial atau politik dengan
membandingkan dua atau lebih kasus atau
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kelompok yang memiliki karakteristik yang
berbeda (Lijphart, 1971). Tujuan penelitian
ini adalah untuk menentukan apakah
variabel independen mempengaruhi hasil,
atau variabel dependen, dengan
membandingkan dua atau lebih kelompok
individu (Brewer & Kubn, 2010). Dimana
pada penelitian ini  variabel yang
dibandingkan adalah gender, yaitu laki-laki
dan perempuan.

Populasi pada penelitian ini adalah
warga kabupaten bogor yang merupakan
kabupaten dengan jumlah  penduduk
terbanyak di di Indonesia (Badan Pusat
Statistik, 2020). Teknik sampling pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling mengacu
pada sekelompok teknik pengambilan
sampel non-probabilitas di mana unit dipilih
karena memiliki karakteristik sampel yang
dibutuhkan (Nikolopoulou, 2022). Purposive
sampling  digunakan  untuk  memilih
responden yang mungkin menghasilkan
informasi paling tepat dan berguna (Kelly,
2010). Alasan untuk mengadopsi strategi
purposive didasarkan pada asumsi bahwa
mengingat maksud dan tujuan penelitian,
jenis orang tertentu mungkin memiliki
pandangan yang berbeda dan penting
tentang ide dan masalah yang dipertanyakan
dan oleh karena itu perlu digunakan
purposive sampling (Robinson, 2014).

Kriteria sampel pada penelitian ini
adalah pemuda yang berdomisili Kabupaten
Bogor. United Nations mengatakan pemuda
dipahami sebagai masa transisi dari
ketergantungan masa kanak-kanak menuju
kemandirian masa dewasa (United Nations,
2014). Dijelaskan lebih lanjut oleh WHO
bahwa pemuda adalah seseorang yang
berusia 15-24 tahun (World Health
Organization., 2015). Alasan  memilih
pemuda sebagai sampel karena menurut
penelitian (Ha et al., 2019; Telama et al.,

HASIL DAN PEMBAHASAN

2005) seseorang yang aktif pada usia muda
cenderung aktif pula di masa dewasa
sehingga dengan penelitian ini pemuda
dapat didorong motivasinya agar terus
konsisten berolahraga hingga dewasa.

Penelitian ini  menggunakan skala
pengukuran EMI-2 yang dikembangkan oleh
Markland & Ingledew (Markland & Ingledew,
1997) dari penelitian sebelumnya pada tahun
1993 (Markland & Hardy, 1993). Terdiri dari
51 item dengan skala tipe likert enam poin
dengan angka 0 - 5 (Sama sekali tidak benar
untuk saya - Sangat benar untuk saya).
Peserta menjawab pernyataan tentang
alasan mengapa mereka “secara pribadi
berolahraga (atau mungkin
berolahraga)”. EMI-2  mengukur  alasan
seseorang untuk berolahraga dengan
memeriksa 5 indikator motivasi yang dibagi
menjadi 14 subskala. Indikator tersebut
adalah kesehatan (tekanan kesehatan,
penghindaran  kesehatan yang  buruk,
kesehatan  positif), terkait kebugaran
(kekuatan dan kelincahan), terkait tubuh
(penampilan dan manajemen berat badan),
interpersonal (afiliasi, pengakuan sosial, dan
persaingan), dan  motif  psikologis
(manajemen stress, revitalisasi, kenikmatan,
tantangan).

Teknik pengolahan data pada
penelitian ini dengan mencantumkan rata-
rata dan standar deviasi sample. Tes statistik
deskriptif (frekuensi, mean) dan statistik
inferensial (uji t, analisis varians [ANOVA]).
Jenis kelamin berfungsi sebagai variabel
independen, dan 14 subskala adalah
variabel dependen. ANOVA menentukan
perbedaan motivasi berdasarkan jenis
kelamin. Tingkat alfa ditetapkan pada p
<0,05, dilaporkan  dengan  selang
kepercayaan  95%. Perhitungan data
menggunakan SPSS versi 25.

Tabel 1. Rata-Rata Motif Olahraga Pemuda Laki-Laki

Kesehatan Kebugaran Interpersonal Psikologis
N 31 31 31 31
Mean 34722 3,9479 3,2266 3,6393
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Pada penelitian ini didapat hasil
urutan  motif olahraga laki-laki yaitu
1)Kebugaran, 2)Psikologis, 3)Kesehatan,
4)Tubuh, 5) Interpersonal. Hasil ini sesuai
dengan pendapat Rodrigues (Rodrigues et
al., 2019) yang mengatakan laki-laki lebih
fokus pada alasan intrinsik, yaitu kebugaran
dan psikologis. Dimana kebanyakan laki-laki
berolahraga untuk mengisi waktu luang,
menikmati  diri  sendiri, dan mencari
tantangan (Slater & Tiggemann, 2011).
Penelitian lainnya mengatakan laki-laki lebih
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mementingkan persaingan (Gill et al., 1996;
Molanorouzi et al., 2015; Zervou et al.,
2017), penguasaan (Molanorouzi et al.,
2015), harapan orang lain (Aaltonen et al.,
2020; Molanorouzi et al., 2015) dan
pengakuan sosial (Rodrigues et al., 2019;
Vuckovi¢ et al., 2022), motif tersebut masuk
kedalam indikator interpersonal  yang
urutannya paling bawah dalam penelitian ini,
yang berarti hasil penelitian ini bertentangan
dengan pendapat tersebut.

Tabel 2. Rata-Rata Motif Olahraga Pemuda Perempuan

Kesehatan Kebugaran Interpersonal Psikologis
N 72 72 72 72
Mean 3,4476 3,4671 2,6776 3,3260

Perempuan sendiri lebih cenderung
mencari aspirasi sosial dibandingkan laki-laki
(Markland & Ingledew, 1997). Kebanyakan
penelitian  mengungkap bahwa wanita
berolahraga untuk manajemen berat badan
dan penampilan fisik (Aaltonen et al., 2020;
Molanorouzi et al., 2015; Zervou et al.,
2017). Alasan tersebut juga sesuai dengan
penelitian (Rodrigues et al., 2019) yang
mengatakan perempuan lebih fokus pada
alasan ekstrinsik. Sementara pada hasil
penelitian ini tidak ditemukan perbedaan
pada motif tubuh antara laki-laki dan
perempuan yang berarti hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian tersebut.
Penelitian lainnya mengungkap ada motif

lain perempuan dalam melakukan olahraga
yaitu untuk tetap bugar (Slater & Tiggemann,
2011), manfaat psikologis (Aaltonen et al.,
2020; Zervou et al., 2017), dan kondisi fisik
(Molanorouzi et al., 2015) yang merupakan
alasan intrinsik (Deci & Ryan, 2008).
Pendapat tersebut sesuai dengan hasil
penelitian ini dimana urutan motif olahraga
pemuda perempuan vyaitu 1)Kebugaran,
2)Kesehatan, 3)Psikologis , 4)Tubuh,
5)Interpersonal. Yang berarti perempuan
lebih mengutamakan kebugaran, kesehatan,
dan psikologis dibandingkan tubuh dan
interpersonal.

Tabel 3. Rata-Rata Motif Olahraga Pemuda

Kesehatan Kebugaran Interpersonal Psikologis
N 72 72 72 72
Mean  3,4552 3,6165 2,8482 3,4233

Hasil data pada tabel di atas adalah
hasil pengukuran rata-rata motif olahraga
pemuda laki-laki dan perempuan dari
indikator yang ada dalam instrumen EMI-2.
Jika diurutkan dari yang paling tinggi rata-

ratanya maka motif olahraga pemuda, yaitu
Kebugaran (3,6165), Kesehatan (3,4552),
Psikologis  (3,4233), Tubuh  (3,3604),
Interpersonal (2,8482).

Table 4. Perbandingan Motif Olahraga Pemuda

SOS_ Df MS F Sig.
Kesehatan _BG 0,013 1 0,013 0,030 0,862
WG 443814 101 0,444
Total 44,828 102
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Kebugaran  BG 5,099 1 5,099 9,805 0,002
WG 52,524 101 0,520
Total 57,623 102

Tubuh BG 0,433 1 0,433 0,739 0,392
WG 59,201 101 0,586
Total 59,634 102

Interpersonal BG 6,647 1 6,647 9,040 0,003
WG 74,266 101 0,735
Total 80,913 102

Psikologis BG 2,166 1 2,166 4,072 0,046
WG 53,716 101 0,532
Total 55,881 102

Pada peneliian ini  terdapat
perbedaan motif olahraga antara pemuda
laki-laki dan pemuda perempuan. Dimana
laki-laki lebih mementingkan psikologis
sedangkan perempuan lebih mementingkan
kesehatan menurut rata-ratanya. Pada hasil
uji anova terdapat perbedaan pada motif
kebugaran, interpersonal, dan psikologis
antara pemuda laki-laki dan perempuan. Hal
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
(Slater & Tiggemann, 2011; Vlachopoulos et
al., 2013) yang mengatakan adanya
perbedaan alasan mengapa melakukan
olahraga sehubungan dengan gender. Hasil

lainnya pada penelitian ini adalah pemuda
laki-laki dan perempuan tidak memiliki
perbedaan dalam hal motivasi instrinsik
ataupun ekstrinsik, karena pemuda laki-laki
dan  perempuan  sama-sama lebih
mementingkan motivasi intrinsik
dibandingkan motivasi ekstrinsik dan hasil ini
bertentangan dengan pendapat (Rodrigues
et al., 2019) yang mengatakan laki-laki lebih
mengutamakan motivasi intrinsik dibanding
perempuan  dan  perempuan  lebih
mengutamakan motivasi ekstrinsik dibanding
laki-laki.

Tabel 5. Rata-Rata Tingkat Motivasi Olahraga Pemuda

Jenis Kelamin Mean N Std. Deviation
Laki-Laki 3,5331 32 0,60295
Perempuan 3,2320 71 0,71085
Total 3,3255 103 0,69056

Pada tabel diatas menunjukan rata-
rata tingkat motivasi olahraga pemuda laki-
laki (3,5331) lebih tinggi dibanding tingkat
motivasi olahraga pemuda perempuan
(3,2320).

KESIMPULAN

Motif olahraga pemuda laki-laki
secara  berurutan yaitu  1)Kebugaran,
2)Psikologis, 3)Kesehatan, 4)Tubuh, dan
5)Interpersonal. Motif olahraga pemuda
perempuan  secara  berurutan  vyaitu
1)Kebugaran, 2)Kesehatan, 3)Psikologis |,
4)Tubuh, dan 5)Interpersonal. Motif olahraga
pemuda laki-laki dan perempuan secara
berurutan yaitu 1)Kebugaran, 2)Kesehatan,
3)Psikologis, 4)Tubuh, dan 5)Interpersonal.

Terdapat perbedaan pada motif kebugaran,
interpersonal, dan psikologis antara pemuda
laki-laki dan perempuan. Laki-laki lebih
mengutamakan motif psikologis sedangkan
perempuan lebih mengutamakan motif
kesehatan. Pemuda laki-laki dan perempuan
tidak memiliki perbedaan dalam hal motivasi
instrinsik dan ekstrinsik, keduanya sama-
sama lebih mengutamakan motivasi intrinsik
dibandingkan motivasi ekstrinsik. Tingkat
motivasi olahraga pemuda laki-laki lebih
tinggi dibanding tingkat motivasi olahraga
pemuda perempuan. Penulis
merekomendasikan penelitian masa depan
membahas mengenai hambatan pemuda
untuk melakukan olahraga karena hal
tersebut  merupakan  perkara  yang
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menghalangi motivasi olahraga yang dimiliki
pemuda.
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